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Abstract 

Introduction: Prolonged smartphone use and non-ergonomic usage positions may increase the risk of asthenopia 

or eye fatigue. This study aimed to determine the relationship between smartphone viewing distance, duration, 

and usage position and the occurrence of asthenopia among regular undergraduate nursing students at 

Universitas Indonesia Maju in 2024. A cross-sectional study was conducted involving 185 respondents selected 

through systematic random sampling. Data were collected using questionnaires and analyzed using the Chi-

Square test. The results showed that smartphone viewing distance was not significantly associated with asthenopia 

(p=0.519), whereas smartphone use for >3 hours (p=0.009) and use in a lying position (p=0.006) were 

significantly associated with asthenopia. In conclusion, smartphone use duration and position were associated 

with asthenopia, while viewing distance showed no significant association.  
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Abstrak 
Pendahuluan: Penggunaan smartphone dalam durasi lama dan posisi yang kurang ergonomis dapat 

meningkatkan risiko asthenopia atau kelelahan mata. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan jarak, durasi, 

dan posisi penggunaan smartphone dengan kejadian asthenopia pada mahasiswa S1 Keperawatan Reguler 

Universitas Indonesia Maju tahun 2024. Penelitian menggunakan desain cross-sectional dengan 185 responden 

yang dipilih melalui systematic random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis 

dengan uji Chi-Square. Hasil menunjukkan jarak penggunaan smartphone tidak berhubungan signifikan dengan 

asthenopia (p=0,519), sedangkan durasi penggunaan >3 jam (p=0,009) dan posisi berbaring (p=0,006) 

berhubungan signifikan dengan asthenopia. Disimpulkan bahwa durasi dan posisi penggunaan smartphone 

berhubungan dengan kejadian asthenopia, sedangkan jarak penggunaan tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan.  

Kata kunci: asthenopia, smartphone, durasi, posisi, kelelahan mata 

 

 

 

  



 
 

 

 

Volume 04, No.11, June.2025 e-ISSN 2807-310X,  p-ISSN 2807-3096 

 

490 
Available online http://dohara.or.id/index.php/isjnm   | 

Dohara Publisher Open Access Journal 

Pendahuluan 

 Asthenopia adalah kondisi mata yang disebabkan oleh beban otot mata secara berlebihan, terutama 

pada saat melihat objek dalam jarak dekat dalam waktu lama. Menurut Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (2022), Asthenopia dapat menyebabkan beberapa gejala yang menyebar ke bagian tubuh lain 

seperti; rasa sakit pada bahu, leher, punggung, atau kepala. Menurut Putri et al., (2023), gejala lainnya 

termasuk mata nyeri, gatal, pedih, berair atau kering, dan pandangan kabur atau berbayang. Asthenopia 

dapat dipengaruhi oleh; sejumlah karakteristik, termasuk usia, pola istirahat mata, tingkat pencahayaan, 

jarak, durasi, dan posisi penggunaan Smartphone.  

 Berdasarkan data Word Health Organization (WHO) pada tahun (2014), angka kejadian Asthenopia 

di seluruh dunia mencapai 40% hingga 90%, dalam studi di Iran, prevelensi Asthenopia adalah 49,4 %. 

Prevelensi tinggi juga ditemukan di banyak mahasiswa di berbagai negara, seperti; Cina 53,5%, Malaysia 

89,9%, Mesir 86%, menurut Pane et al., (2022) di negara Iran prevelensi Asthenopia mencapai 70,9%.  

 Berdasarkan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2015), diperkirakan dari 7,33 % 

penduduk didunia terdapat 253 juta orang 3,38% yang menderita gangguan penglihatan. Menurut Riset 

Kesehatan Dasar (2013), diindonesia 60 juta orang menderita masalah mata, dan jumlah ini meningkat 

setiap tahun. Asthenopia terjadi sebanyak 29,3% di Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur, 

khususnya daerah DKI Jakarta untuk angka prevalensi Asthenopia berada di angka 0.6 % setiap 10 tahun, 

yang terjadi peningkatan sekitar 2 sampai 3 kali pada prevalensi Asthenopia.  

 Di zaman modern pada saat ini, perkembangan teknologi digital yang signifikan hampir semua 

orang di dunia memiliki Smartphone. Banyak keuntungan yang ditawarkan oleh aplikasi Smartphone, 

termasuk kemampuan untuk menyimpan data digital, berkomunikasi, dan menikmati hiburan. Smartphone 

adalah seperti pisau bermata dua yang memiliki sisi positif dan negatif. Menurut Sugito et al., (2022), sisi 

positif Smartphone termasuk peningkatan kemampuan motorik dan kognitif, penggunaan hiburan, dan 

kemampuan untuk meningkatkan kemampuan. Sisi negatif dari Smartphone akan muncul menjadi masalah 

jika digunakan terlalu banyak atau tidak terkontrol. Efek negatif Smartphone terdiri dari efek fisik dan 

psikologis. Menurut Putri et al., (2023), mahasiswa sering melakukan kesalahan saat menggunakan 

Smartphone, seperti tidak menjaga Smartphone dari mata mereka, baik dari jarak, durasi dan posisi yang 

tidak sesuai.  

 Salah satu kesalahan dalam penggunaan Smartphone adalah penggunaan Smartphone dalam jarak 

yang dekat. Selama menggunakan Smartphone jarak yang lebih dekat akan meningkatkan daya akomodasi 

mata dan beban kerja otot siliaris. Menurut Rezeky Nine et al., (2021), jarak ketika menggunakan 

Smartphone harus > 30cm. Selain jarak, kesalahan penggunaan Smartphone lainnya adalah durasi 

penggunaan pada Smartphone. Jika terlalu sering menggunakan Smartphone dengan durasi yang lama, 

maka akan menyebabkan penggunaan otot mata yang berlebihan. The American Academy of Pediatrics 

merekomendasikan pada penggunaan Smartphone setidaknya 2 jam setiap/hari. Menurut Putri et al., 

(2023), Asthenopia juga dipengaruhi oleh posisi penggunaan pada Smartphone. Saat menggunakan 

Smartphone disarankan untuk tetap duduk, hal ini disebabkan ketika duduk, jarak antara mata dan 

Smartphone berada dalam jarak yang ideal.  

 Kerusakan mata akan berdampak buruk bagi kesehatan, dan akan mengakibatkan menurunnya; 

tingkat produktivitas, kualitas hidup, dan kualitas ketajaman penglihatan. Menurut Pane et al., (2022), 

teknik 20–20–20 dapat digunakan untuk mencegah masalah kesehatan seperti Asthenopia yang disebabkan 

oleh penggunaan Smartphone yang buruk. Setelah menggunakan Smartphone selama 20 menit, alihkan 

pandangan dari layar Smartphone dan lihat objek lain selama 20 kaki (6 meter) untuk mencegah gejala 

Asthenopia.  

 Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 46 mahasiswa keperawatan semester VI 

Universitas Indonesia Maju pada tanggal 4 Juli 2024 yang menggunakan Smartphone, diperoleh data 

sebesar 80% mahasiswa mengalami gangguan pada penglihatan seperti penurunan visus berupa; minus, 
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plus, dan silindris. Adapun gejala yang dirasakan mahasiswa pada penggunaan Smartphone diantaranya 

yaitu mata merah, mata berair, pandangan kabur, perih, sakit kepala dan sensitive pada pencahayaan. Maka 

dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Jarak, 

Durasi, dan Posisi Penggunaan Smartphone dengan Kejadian Asthenopia pada Mahasiswa S1 Keperawatan 

Reguler Universitas Indonesia Maju Tahun 2024.”  

Metode 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Penelitian 

bertujuan mengetahui hubungan jarak, durasi, dan posisi penggunaan smartphone dengan kejadian 

asthenopia pada mahasiswa S1 Keperawatan Reguler Universitas Indonesia Maju Tahun 2024. Populasi 

penelitian terdiri dari 185 mahasiswa Universitas Indonesia Maju. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan probability sampling dengan metode systematic random sampling.  

 Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi mahasiswa S1 Keperawatan Reguler semester 1 dan 3 

Universitas Indonesia Maju, berusia >18 tahun, memiliki smartphone, serta bersedia menjadi responden 

penelitian. Adapun kriteria eksklusi meliputi mahasiswa yang sedang sakit atau cuti sehingga tidak 

memungkinkan menjadi responden, mahasiswa dengan ambliopia, konjungtivitis, radang atau infeksi mata, 

kondisi medis tertentu seperti artritis, osteoporosis, penyakit tiroid, diabetes, hipertensi, migrain kronis dan 

sakit kepala kronis, strabismus, miopia tinggi lebih dari -6,0 dioptri, glaukoma atau katarak, kerusakan saraf 

retina, penyakit mata lainnya, maupun riwayat operasi mata.  

 Penelitian mulai dilakukan pada 5 Desember 2024. Penelitian telah memperoleh persetujuan etik 

dari Komite Etik Penelitian Universitas Indonesia Maju, Jakarta Selatan, Indonesia. Pengumpulan data 

dilakukan secara langsung menggunakan kuesioner karakteristik responden dan Visual Fatigue Index (VFI). 

Variabel yang dikaji meliputi jarak penggunaan smartphone, durasi penggunaan smartphone, posisi 

penggunaan smartphone, serta kejadian asthenopia sebagai variabel yang diteliti.  

 Data penelitian dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan 

untuk menggambarkan distribusi frekuensi variabel penelitian. Analisis bivariat digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara jarak, durasi, dan posisi penggunaan smartphone dengan kejadian asthenopia 

menggunakan uji Chi-Square. Pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 25 

 

Hasil dan Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian terhadap 126 responden, karakteristik responden menunjukkan bahwa 

sebagian besar berjenis kelamin perempuan, yaitu 109 responden (86,5%), dengan usia rata-rata 19 tahun. 

 Berdasarkan domisili, responden paling banyak berasal dari Bogor, yaitu 51 responden (40,5%).  

Pada distribusi variabel penelitian, sebanyak 115 responden (91,3%) mengalami kelelahan mata kategori 

rendah, sedangkan 11 responden (8,7%) tidak mengalami kelelahan mata. Berdasarkan jarak penggunaan 

smartphone, sebanyak 80 responden (63,5%) menggunakan smartphone pada jarak <30 cm, sedangkan 46 

responden (36,5%) menggunakan jarak >30 cm. Berdasarkan durasi, sebanyak 70 responden (55,6%) 

menggunakan smartphone >3 jam, sedangkan 56 responden (44,4%) menggunakan ≤3 jam. Berdasarkan 

posisi penggunaan, sebanyak 61 responden (48,4%) menggunakan smartphone dalam posisi berbaring dan 

65 responden (51,6%) dalam posisi duduk.  

 

Tabel 1. Distribusi Jarak, Durasi, Posisi Penggunaan Smartphone dan Asthenopia 

 

Variabel Kategori n % 

Asthenopia Tidak ada kelelahan 11 8,7  
Kelelahan rendah 115 91,3 

Jarak <30 cm 80 63,5  
>30 cm 46 36,5 

Durasi >3 jam 70 55,6  
≤3 jam 56 44,4 

Posisi Berbaring 61 48,4  
Duduk 65 51,6 
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Total 
 

126 100,0 

 

 Analisis bivariat menunjukkan bahwa jarak penggunaan smartphone tidak memiliki hubungan 

signifikan dengan kejadian asthenopia. Pada kategori jarak <30 cm terdapat 74 responden (58,7%) dengan 

kelelahan mata rendah dan 6 responden (4,8%) yang tidak mengalami kelelahan. Hasil uji Chi-Square 

memperoleh p=0,519, sehingga tidak terdapat hubungan signifikan antara jarak penggunaan smartphone 

dengan kejadian asthenopia.  

 Sebaliknya, durasi penggunaan smartphone memiliki hubungan signifikan dengan kejadian 

asthenopia. Penggunaan smartphone >3 jam ditemukan pada 68 responden (54,0%) dengan kelelahan mata 

rendah, sedangkan 2 responden (1,6%) tidak mengalami kelelahan. Hasil uji Chi-Square menunjukkan 

p=0,009, sehingga terdapat hubungan signifikan antara durasi penggunaan smartphone dengan kejadian 

asthenopia.  

 Pada variabel posisi, sebanyak 60 responden (47,6%) menggunakan smartphone dalam posisi 

berbaring, sedangkan 65 responden (51,6%) menggunakan posisi duduk. Hasil uji Chi-Square menunjukkan 

p=0,006, sehingga terdapat hubungan signifikan antara posisi penggunaan smartphone dengan kejadian 

asthenopia.  

Pembahasan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara jarak penggunaan 

smartphone dengan kejadian asthenopia pada mahasiswa S1 Keperawatan Reguler Universitas Indonesia 

Maju. Sebanyak 74 responden (58,7%) menggunakan smartphone pada jarak <30 cm dan berada dalam 

kategori kelelahan mata rendah, sedangkan hasil uji Chi-Square menghasilkan p=0,519. Dengan demikian, 

berdasarkan penelitian ini, kategori jarak penggunaan smartphone yang digunakan belum menunjukkan 

hubungan yang bermakna dengan kejadian asthenopia.  

 Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Kudrawati yang memperoleh nilai p=1,000 dan 

menunjukkan bahwa jarak pandang ke layar smartphone tidak memiliki hubungan signifikan dengan 

asthenopia. Dalam penelitian ini, salah satu kemungkinan penyebabnya adalah pengukuran hanya 

membedakan jarak tanpa mempertimbangkan resolusi dan variasi jenis smartphone. Penelitian juga 

mengemukakan bahwa tingkat kecerahan layar, posisi tubuh, frekuensi istirahat mata, pola tidur, stres, serta 

penggunaan komputer dan tablet dapat turut memengaruhi kelelahan mata.  

 Temuan tersebut berbeda dengan penelitian Ganie (2019) yang menemukan hubungan antara jarak 

penggunaan smartphone dengan asthenopia dengan p=0,009, serta Gumunggilung et al. (2021) yang 

menemukan hubungan antara jarak penggunaan smartphone dan kelelahan mata dengan p=0,024. Perbedaan 

hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan jarak dengan asthenopia dapat dipengaruhi oleh karakteristik 

responden, cara pengukuran, serta faktor lain yang menyertai penggunaan smartphone.  

 Peneliti dalam jurnal berasumsi bahwa tidak ditemukannya hubungan signifikan dapat disebabkan 

oleh kategorisasi jarak yang hanya menggunakan dua kelompok, yaitu <30 cm dan >30 cm. Kategorisasi 

tersebut mungkin belum cukup sensitif untuk menangkap perubahan keluhan mata berdasarkan variasi jarak 

yang lebih rinci. Faktor pencahayaan, frekuensi istirahat mata, dan penggunaan kacamata juga tidak 

dianalisis secara khusus.  

 Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara durasi penggunaan smartphone 

dengan kejadian asthenopia. Sebanyak 68 responden (54,0%) menggunakan smartphone >3 jam dan berada 

dalam kategori kelelahan mata rendah. Hasil uji Chi-Square menunjukkan p=0,009, yang menunjukkan 

adanya hubungan signifikan antara durasi penggunaan smartphone dan kejadian asthenopia.  

 Temuan ini selaras dengan penelitian Rhee et al. (2022) yang menunjukkan hubungan antara durasi 

penggunaan perangkat dan asthenopia. Penggunaan layar dalam waktu panjang dapat membuat mata terus 

mempertahankan fokus pada layar. Selain itu, frekuensi berkedip dapat berkurang ketika seseorang 

berkonsentrasi melihat layar, sehingga penguapan air mata meningkat dan dapat menimbulkan keluhan 

seperti mata kering, merah, perih, serta kelelahan mata.  

 Penelitian Rezeky Nine et al. (2021) juga menunjukkan hubungan antara durasi penggunaan 

smartphone dan kejadian asthenopia dengan p=0,001. Namun, jurnal yang Anda unggah juga mencantumkan 

penelitian lain yang memberikan hasil berbeda. Amiri et al. (2021) tidak menemukan hubungan signifikan 

antara waktu penggunaan smartphone dan asthenopia dengan p=0,955. Bawelle et al. (2016) juga 
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melaporkan tidak adanya hubungan antara durasi penggunaan smartphone dan kelelahan mata dengan 

p=0,786.  

 Peneliti berasumsi bahwa penggunaan smartphone dalam durasi panjang tanpa jeda dapat 

menyebabkan kelelahan mata karena mata terus melakukan aktivitas visual. Jurnal tersebut juga menekankan 

pentingnya jeda penggunaan layar, termasuk penerapan metode 20-20-20, serta edukasi mengenai 

pembatasan durasi penggunaan smartphone sebagai bagian dari pencegahan asthenopia.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara posisi penggunaan 

smartphone dengan kejadian asthenopia. Sebanyak 60 responden (47,6%) menggunakan smartphone dalam 

posisi berbaring, dan hasil uji Chi-Square menunjukkan p=0,006. Dengan demikian, posisi penggunaan 

smartphone memiliki hubungan signifikan dengan kejadian asthenopia pada mahasiswa S1 Keperawatan 

Reguler Universitas Indonesia Maju.  

 Temuan ini sesuai dengan penelitian Nugraha et al. (2022) yang menemukan hubungan antara posisi 

penggunaan smartphone dan tingkat kelelahan mata. Putri et al. (2023) juga melaporkan adanya hubungan 

antara posisi penggunaan smartphone dan kelelahan mata. Posisi penggunaan smartphone yang umum antara 

lain berbaring telentang, duduk bersandar, berbaring tengkurap, serta menundukkan kepala ke depan.  

 Jurnal tersebut menjelaskan bahwa penggunaan smartphone sambil berbaring kurang dianjurkan 

karena posisi tersebut dapat memengaruhi sudut pandang mata terhadap layar. Posisi tubuh yang tidak 

ergonomis, seperti membungkuk atau menundukkan kepala dalam waktu lama, juga dapat meningkatkan 

ketegangan pada area leher dan berpotensi meningkatkan ketidaknyamanan selama penggunaan smartphone. 

Oleh karena itu, posisi duduk dengan postur yang baik dipandang lebih sesuai untuk penggunaan 

smartphone.  

 Namun, hasil tersebut tidak sepenuhnya konsisten dengan penelitian Simaremare (2020), yang 

menemukan bahwa kebiasaan membaca dalam posisi tertentu tidak berhubungan signifikan dengan keluhan 

mata dengan p=0,388. Jurnal juga menyebutkan bahwa faktor jeda penggunaan dan karakteristik aktivitas 

pengguna dapat menjadi salah satu alasan munculnya perbedaan hasil antarpenelitian.  

 Berdasarkan asumsi peneliti, risiko asthenopia dapat meningkat ketika posisi penggunaan 

smartphone tidak ergonomis. Posisi membungkuk atau menunduk dalam waktu lama dapat meningkatkan 

ketegangan pada mata dan leher. Penggunaan smartphone dalam posisi berbaring dengan pencahayaan yang 

tidak merata dan sudut pandang yang berubah-ubah juga dipandang dapat mempercepat kelelahan mata. 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap 126 responden mahasiswa S1 Keperawatan Reguler 

Universitas Indonesia Maju Tahun 2024, mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 109 responden 

(86,5%), dengan sebagian besar berusia 19 tahun. Sebanyak 115 responden (91,3%) mengalami kelelahan 

mata dalam kategori rendah, sedangkan 11 responden (8,7%) tidak mengalami kelelahan mata.  

 Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jarak 

penggunaan smartphone dengan kejadian asthenopia dengan nilai p=0,519. Sementara itu, terdapat 

hubungan yang signifikan antara durasi penggunaan smartphone dengan kejadian asthenopia dengan nilai 

p=0,009, serta terdapat hubungan yang signifikan antara posisi penggunaan smartphone dengan kejadian 

asthenopia dengan nilai p=0,006.  

 Berdasarkan hasil tersebut, mahasiswa disarankan memperhatikan perilaku penggunaan smartphone 

dengan menjaga jarak penggunaan lebih dari 30 cm, membatasi durasi penggunaan kurang dari 3 jam per 

hari, serta mempertahankan posisi duduk yang baik ketika menggunakan smartphone. Penelitian 

selanjutnya disarankan mempertimbangkan variabel lain yang dapat berkaitan dengan asthenopia, seperti 

penggunaan filter layar, serta menggunakan desain penelitian jangka panjang dan sampel yang lebih luas 

agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dengan lebih baik. 
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